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Pengantar Penulis 

Pariwisata telah menjadi sektor penting yang berkontribrni 
signifikan terhadap perekonomian Indonesia. Salah satu aspekyang 
sering kali kurang mendapat perhatian dalam studi pariwisata 
adalah destinasi singgah atau stopover destinations. Destinasi ini 
tidak hanya berperan sebagai titik transit, tetapi juga sebagai 
pengalaman wisata yang memperkaya perjalanan para pelancong. 
Buku Destinasi Singgah di Indonesia: Memahami Daya Tarik Destinasi 
HinggaLoyalitas Terhadap Destinasi ini disusun dengan tujuan untuk 
menggali lebih dalam mengenai konsep tersebut dan peranannya 
dalam industri pariwisata. 

Dalam bab pertama, pembaca akan diperkenalkan pada 
konsep dasar destinasi singgah dan bagaimana elemen ini menjadi 
bagian integral dari sistem pariwisata. Penulis mengupas dinamika 
dan potensi ekonomi dari destinasi singgah, serta mengapa 
destinasi ini layak mendapatkan perhatian lebih dalam 
pengembangan pariwisata domestik. 

Bab kedua dan ketiga membahas secara rinci tentang daya 
tarik destinasi dan bagaimana daya tarik ini dapat mempengaruhi 
pengalaman wisatawan serta membentuk keterikatan emosional. 
Dalam bab ini, penulis mengeksplorasi berbagai faktor yang 
membuat suatu destinasi menarik dan bagaimana faktor-faktor 
tersebut berkontribusi pada pengalaman keseluruhan wisatawan. 

Selanjutnya, bab keempat menyoroti motivasi wisatawan 
dalam memilih destinasi singgah. Motivasi ini berperan penting 
dalam menentukan bagaimana wisatawan berinteraksi dengan 
tempat yang mereka kunjungi, serta bagaimana motivasi ini dapat 
dikaitkan dengan kepuasan dan loyalitas terhadap destinasi. 

Bab kelima dan keenam mendalami konsep keterikatan pada 
tempat dan loyalitas terhadap destinasi. Penulis membahas 
bagaimana keterikatan emosional yang terbentuk selama 
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kunjungan singkat di destinasi singgah dapat memengaruhi 
keinginan wisatawan untuk kembali dan merekomendasikan 
destinasi tersebut kepada orang lain. 

Buku ini diakhiri dengan bab ketujuh yang memberikan 
kesimpulan dari pembahasan sebelumnya, serta menawarkan 
rekomendasi bagi pengelola destinasi dan pembuat kebijakan 
dalam mengoptimalkan potensi destinasi singgah untuk. 
menduk:ung pariwisata berkelanjutan. 

Penulis berharap buku ini dapat memberikan wawasan baru 
bagi akademisi, praktisi pariwisata, serta pembuat kebijakan 
mengenai pentingnya destinasi singgah dalam meningkatkan 
pengalaman wisata dan loyalitas wisatawan. Semoga karya ini juga 
dapat menginspirasi pendalaman lebih lanjut dalam bidang 
pariwisata dan menduk:ung pengembangan destinasi wisata di 
Indonesia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

nsep destinasi stopover a tau destinasi singgah kini menjadi 
emen penting dalam dunia pariwisata. Stopover domestik 
engacu pada jeda sementara dalam perjalanan yang 

terjadi di dalam negeri. Meskipun sebelumnya lebih sering 
diabaikan dibandingkan dengan perjalanan intemasional, kini 
stopover domestik mun cul sebagai bagian pen ting dari pengalaman 
perjalanan, memberikan peluang unik untuk eksplorasi, immersi 
budaya, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

Destinasi stopover, atau titik transit, memiliki peran penting 
bagi para pelancong yang menempuh perjalanan jarak jauh. 
Stopover adalah jeda sementara di tengah perjalanan, sering kali 
terjadi di antara penerbangan lanjutan atau saat ada waktu tunggu 
yang panjang. Dulunya hanya dianggap sebagai keperluan logistik, 
kini stopover dipandang sebagai kesempatan berharga untuk 
menjelajah dan terlibat lebih dalam, yang dapat memperkaya 
keseluruhan pengalaman perjalanan. Meskipun perannya semakin 
signifikan, masih terdapat kekurangan pendalaman mengenai 
dinamika, motivasi, dan dampak dari destinasi stopover ini. 

Destinasi stopover memiliki peran penting dalam sistem 
pariwisata, menjadi bagian yang signifikan dari perjalanan 
wisatawan. Pendalaman empiris menunjukkan segmen pasar yang 
beragam dan potensi besar dari destinasi stopover (Masiero et al., 
2020). Beberapa kota telah berfungsi sebagai destinasi stopover, 
menegaskan relevansi praktisnya dalam peta pariwisata. Meskipun 
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konsep ini diakui , masih diperlukan pendalaman lebih lanjut untuk 
memahami secara mendalam peran dan dampaknya dalam sistem 
pariwisata yang lebih luas. 

Kota-kota seperti Makassar, Jakarta, Surabaya, Bali, Manado, 
dan Padang berfungsi sebagai gerbang penghubung untuk 
penerbangan ke berbagai destinasi di Indonesia. Hampir semua 
maskapai menjadikan kota-kota ini sebagai titik singgah, baik untuk 
stopover maupun layover. Penumpang juga cenderung memilih 
kota-kota ini sebagai tempat singgah karena kemudahan akses 
penerbangan lanjutan atau penerbangan kembali yangmenawarkan 
beragam pilihan waktu dan maskapai. Selain sebagai hm 
penerbangan, kota-kota ini juga menarik wisatawan dengan pesona 
belanja, kuliner, budaya, dan daya tarik lainnya. Fenomena ini 
memperkuat eksistensi mereka sebagai destinasi stopover penting 
untuk rute domestik. 

Rute Penerbangan lnternasional clan Domestik Garuda 
Indonesia 

Sumber:https: / / commons.m.wikimedia.org /wiki /File :Garuda_ln done 

sia_International_Route_id. svg 
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Sumber: https:/ / commons.m.wikimedia.org/wiki/ 

File :Garuda_Indonesia_D omestic_ Route_id .svg 

Gambar di atas memberikan gambaran bahwa Kota 
Makassar, Jakarta, Surabaya, Bali, Manado dan Padang menjadi 
hub untuk penerbangan domestik. Pada umumnya seluruh 
penerbangan yang menuju Indonesia harus melalui destinasi 
tersebut baik untuk transit beberapa jam maupun untuk menginap. 
Bahkan untuk rute penerbangan Internasional, destinasi yaitu Kota 
Makassar, Jakarta, Surabaya, Bali, Manado dan Padang juga 
dijadikan sebagai rute transit menuju luar negeri. 
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Rute Penerbangan Domestik Lion Group 

Sumber: https:/ /www.lionair.eo.id/tentang-kami/jaringan-kami 

Rute Penerbangan Domestik Citilink 

Gambar di atas menggambarkan bahwa Kota Makassar, 
Jakarta, Surabaya, Bali, Manado dan Padang menjadi hub utama 
untuk penerbangan domestik bagi Lion Group. Termasuk 
penerbangan menuju kota-kota besar lainnya di Indonesia harus 
melakukan transit atau singgah di Kota Makassar, Jakarta, 
Surabaya, Bali, Manado dan Padang, inilah yang menjadikan 
destinasi tersebut menjadi destinasi stopover. 
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Sumber: https://news.indozone.id/news/911468714/pakai-atr­
citilink-terus-tambah-rute-dari-husein -sastranegar a 

Gambar di atas menggambarkan posisi Kota Makassar, 
Jakarta, Surabaya, Bali, Manado dan Padang sebagai hub untuk 
penerbangan domestik di Indoesia. Gambar tersebut 
mengindikasikan bahwa semua penerbangan yang menuju ke kota­
kota di Indonesia menjadikan Makassar, Jakarta, Surabaya, Bali, 
Manado dan Padang sebagai titik transit untuk perusahaan 
penerbangan Citilink. 
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Sumber: https://routesmap.blogspot.com/2011/07 /sriwijaya-air­

routes-map.html?m= 1 

Gambar di atas menggambarkan posisi Makassar sebagai 
hub untuk penerbangan domestik pada perusahaan penerbangan 
Sriwijaya Air. Hal ini berarti Kota Makassar, Jakarta, Surabaya, Bali, 
Manado dan Padang merupakan kota transit yang bisa dijadikan 
titik stopover bagi penurnpang yang akan berpergian dari wilayah 
barat Indonesia menuju wilayah timur Indonesia ataupun 
sebaliknya. 

Banyak pihak mencatat adanya keterbatasan informasi 
mengenai destinasi stopover dan minimnya perhatian terhadap 
topik ini. Fenomena stopover dalam konteks perjalanan dan daya 
tarik destinasi belurn banyak dibahas dalam literatur, menciptakan 
kesenjangan besar yang perlu dijembatani. Kesenjangan ini 
menyulitkan pemahaman mendalam tentang motivasl pelancong 
dalam memilih atau berinteraksi dengan lokasi singgah. 

Masiero dan koleganya (2020) menyoroti bahwa studi 
empiris terkait kunjungan ke destinasi stopover maslh sangat 
terbatas. Ini menunjukkan perlunya pendalaman leblh mendalam di 
bidang ini. Selain itu, Tang (2015) menekankan bahwa transit dan 
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hub dalam sis tern pariwisata sering kali diabaikan, padahal memiliki 
peran penting yang layak untuk diteliti lebih lanjut. Situasi 
perjalanan seperti singgah di lokasi yang pemah dikunjungi 
sebelurnnya juga memengaruhi sikap dan perilaku wisatawan, 
namun belurn banyak dipelajari. 

Pendalaman yang mengaitkan daya tarik destinasi, 
keterikatan tempat, motivasi perjalanan, dan loyalitas terhadap 
destinasi biasanya lebih difokuskan pada destinasi urnurn, dengan 
hasil yang beragam. Jarang ada studi yang secara khusus 
membahas destinasi stopover, terutama dalam konteks domestik. 

Oleh karena itu, buku ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
variabel-variabel tersebut dengan fokus pada destinasi stopover 
domestik, yang selama ini lebih sering dikaji dalam konteks jalur 
intemasional. 

Dengan demikian, kajian mendalam tentang destinasi 
stopover menjadi kebutuhan mendasar untuk mengisi kesenjangan 
literatur. Pendekatan yang lebih beragam dan menyeluruh akan 
memberikan wawasan yang lebih baik tentang dinamika dan 
dampak wisata stopover terhadap destinasi, yang tentunya 
bermanfaat bagi industri pariwisata dan pembuat kebijakan. 

Menjelajahi daya tarik destinasi, motivasi wisatawan, 
keterikatan emosional, dan loyalitas terhadap sebuah tempat adalah 
langkah penting untuk memahami destinasi singgah. Destinasi ini, 
tempat wisatawan berhenti sejenak dalam perjalanan yang lebih 
panjang, memiliki daya tarik tersendiri yang bisa menjadi kunci bagi 
pengalaman mereka. 

Membuat destinasi singgah lebih menarik bukan hanya soal 
mempercantik tampilan fisiknya, tetapi juga memahami apa yang 
mendorong wisatawan untuk datang dan menikmati kunjungan 
mereka. Kenapa mereka memilih tempat ini? Apa yang membuat 
mereka ingin kembali atau bahkan merekomendasikan kepada 
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orang lain? Jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini sangat penting 
untuk menyusun strategi yang tepat. 

Daya tarik sebuah destinasi adalah tentang apa yang bisa 
ditawarkan kepada pengunjung. Sementara itu, motivasi wisatawan 
adalah apa yang mereka cari dan harapkan. Ketika keduanya 
bertemu, terciptalah pengalaman yang membekas, membangun 
keterikatan emosional dengan tempat tersebut. Inilah yang 
kemudian bisa membuat seseorang merasa betah, dan tak segan­
segan untuk datang lagi. 

Lebih dari sekadar teori, memahami seluk-beluk ini bisa 
membantu pengelola destinasi memberikan layanan yanglebih baik 
dan menciptakan kenangan yang menyenangkan. Meningkatkan 
kualitas fasilitas dan pelayanan sesuai dengan harapan wisatawan 
adalah cara terbaik untuk memastikan mereka pulang dengan 
senyum puas dan cerita yang berkesan. 

Di kota-kota seperti Makassar, Jakarta, Surabaya, Bali, 
Manado, dan Padang, destinasi singgah menjadi bagian penting dari 
perjalanan wisata. Dengan memperhatikan apa yang diinginkan 
wisatawan, pemerintah daerah dapat membuat tempat-tempat ini 
semakin menarik. Kebijakan yang berpihak pada pengembangan 
destinasi singgah tidak hanya mempercantik kota, tetapi juga 
memperkuat ekonomi lokal melalui pariwisata. 

Buku ini mengajak pembaca untuk melihat bagaimana semua 
elemen ini saling terhubung dan berkontribusi dalam menciptakan 
pengalaman wisata yang tak terlupakan. Ini bukan sekadar tentang 
teori, tetapi tentang bagaimana menghidupkan destinasi singgah 
agar menjadi magnet bagi para pelancong, menciptakan cerlta yang 
akan mereka kenang sepanjang hidup. 

s I Memahami Daya Tarik Destinasi Hingga Loyalltas Terh1d1p Ot1tln11I 

BAB2 

DESTINASI SINGGAH 

Konsep Destinasi Singgah 

Destinasi stopover telah menarik perhatian dalam khasanah 
keilmuan pariwisata sebagai konsep yang unik dan bernilai. Istilah 
ini merujuk pada pemberhentian sementara di kota transit, di mana 
wisatawan dapat meninggalkan bandara dan tinggal selama satu 
hingga tiga malam sebelum melanjutkan perjalanan ke tujuan akhir 
(Kotsi et al., 2023). Stopover biasanya dijadwalkan sebagai bagian 
dari perjalanan udara jarak jauh dan dapat memberikan 
pengalaman tambahan yang memperkaya perjalanan wisatawan. 

Menurut Asosiasi Transportasi Udara Internasional (IA TA), 
stopover didefinisikan sebagai pemberhentian di kota transit 
selama lebih dari 24jam, sedangkan pemberhentian kurang dari illl 
disebut layover atau transit bandara (TravelMileslOl, 2023). 
Namun, terdapat perbedaan interpretasi dalam praktiknya. 
Beberapa wisatawan tetap memanfaatkan waktu kurang dari 24 jam 
untuk menjelajahi kota transit, meskipun secara teknis durasi 
tersebut tidak memenuhi definisi formal stopover (Pike & Kotsi, 
2018). 

Pendalaman dalam bidang ini telah berupaya 
mengidentifikasi daya tarik dan atribut penting dari destinasi 
stopover. Sebagai contoh,Pike, Pontes, et al. (2021b) menggunakan 
pendekatan kuantitatif eksperimental untuk memahami fenomena 
ini. Studi lainnya menggabungkan eksperimen pilihan dan 
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pengukuran eye-tracking untuk menentukan elemen-elemen utama 
yang memengaruhi daya tarik destinasi transit (Pike et al., 2020). 
Selain itu, sebuah model konseptual telah dikembangkan untuk 
memahami stopover sebagai pengalaman berbasis nilai, yang 
mendefinisikannya sebagai transisi sementara yang menawarkan 
pengalaman bermakna bagi wisatawan (Kotsi et al., 2023). 

Beberapa destinasi stopover, seperti Dubai, Abu Dhabi, 
Singapura, dan Hong Kong, telah menjadi pilihan populer di 
kalangan pelancong intemasional. Pike dan Kotsi (2020) mengukur 
persepsi wisatawan terhadap Dubai sebagai destinasi stopover dan 
membandingkannya dengan destinasi lainnya. Hasil pendalaman 
penulis menunjukkan bahwa daya tarik budaya, infrastruktur 
modem, serta pengalaman unik yang ditawarkan dapat menjadi 
fak:tor penentu dalam pemilihan destinasi stopover. 

Literatur mengenai destinasi stopover masih berkembang. 
Kajian yang ada telah memberikan wawasan penting tentang daya 
tarik, atribut, dan persepsi terhadap destinasi transit ini. Stopover 
bukan hanya sekadar jeda dalam perjalanan, tetapi juga peluang 
untuk menghadirkan pengalaman berbasis nilai yang dapat 
memperkaya perjalanan wisatawan. Dengan demik:ian, konsep ini 
semak:in relevan dalam konteks pariwisata modern dan terus 
menarik minat untuk dieksplorasi lebih lanjut. 

Hubungan Daya Tarik Destinasi dan Loyalitas 
Terhadap Destinasi 

Pendalaman terhadap konsep daya tarik destinasi 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap loyalitas 
wisatawan. Teori yang dikemukakan oleh Muhamad Nasir et al. 
{2021) dan Nastabiq & Soesanto {2021) mendukung hubungan ini 
dengan menyatakan bahwa daya tarik suatu destinasi membentdc 
pengalaman yang memuaskan, yang kemudian berdampak pada 
kesetiaan wisatawan. Hal ini diperkuat oleh Yilmazdogan dan 
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Sei;ilmi§ (2020), yang menjelaskan bahwa elem en seperti keindahan 
alam, fasilitas yang memadai, dan citra destinasi memainkan peran 
penting dalam mempertahankan loyalitas pengunjung. 

Loyalitas wisatawan juga berkaitan erat dengan pengalaman 
emosional yang tercipta selama kunjungan. Lv dan McCabe (2020) 
menyebutkan bahwa keterlibatan emosional mendalam berperan 
lebih besar dibandingkan sekadar faktor fungsional dalam 
membangun loyalitas. Destinasi yang mampu menciptakan 
kenangan positif memiliki peluang lebih besar untuk menarik 
wisatawan kembali, seperti yang diungkapkan oleh Chi (2015). 
Selain itu, teori yang diajukan oleh Pratrniningsih et al (2022) 
menyoroti bahwa persepsi positif terhadap daya tarik destinasi 
dapat mendorong perilaku pengunjung untuk merekomendasikan 
tempat tersebut kepada orang lain, yang merupakan salah satu 
bentuk loyalitas wisatawan. 

Dalam konteks destinasi stopover, temuan ini memiliki 
implikasi penting. Destinasi singgah yang menawarkan daya tarik 
berupa keindahan alam, fasilitas berkualitas, dan citra positif 
memiliki peluang besar untuk meningkatkan loyalitas wisatawan. 
Wisatawan yang terkesan dengan pengalaman singkat di destinasi 
transit tidak hanya cenderung untuk kembali, tetapi juga berpotensi 
memperpanjang waktu tinggal mereka di masa mendatang. Faktor­
fak:tor seperti kenyamanan dan aksesibilitas juga berperan pen ting 
dalam memenuhi kebutuhan khusus wisatawan stopover, 
memperkuat kesetiaan mereka. 

Dengan menciptakan pengalaman positif yang mencakup 
aspek emosional dan fungsional, destinasi stopover dapat 
meningkatkan daya saing mereka di pasar pariwisata global. 
Keberhasilan dalam memanfaatkan peluang ini akan 
memungkinkan destinasi untuk tidak hanya menarik wisatawan 
baru, tetapi juga menjaga hubungan jangka panjang dengan 
pengunjung yang pemah singgah. Loyalitas yang terbentuk dari 
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pengalaman singkat di destinasi transit menjadi aset berharga ba~ 
pengembangan pariwisata di masa depan. 
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BAB3 

DAYA TARIK DESTINASI 
SINGGAH 

Konsep Daya Tarik Destinasi 

Konsep daya tarik destinasi atau destination attractiveness 

telah menjadi fokus utama dalam kajian pariwisata. Istilah ini 
mengacu pada persepsi dan perasaan individu mengenai 
kemampuan suatu destinasi untuk memenuhi kebutuhan perjalanan 
mereka (Alahakoon et al., 2021). Secara esensial, daya tarik 
destinasi didefinisikan oleh wisatawan melalui persepsi mereka, 
meskipun atribut-atribut destinasi berperan penting dalam 
membentuk pemahaman tersebut. 

Literatur mengenai daya tarik destinasi menekankan sifat 
kontekstual dari konsep ini, di mana evaluasi dan preferensi 
wisatawan dipengaruhi oleh situasi dan kondisi perjalanan tertentu 
(Alahakoon et al., 2021). Beberapa kajian menunjukkan bahwa daya 
tarik destinasi tidak hanya berdampak pada kesejahteraan 
wisatawan, tetapi juga memengaruhi perilaku berkelanjutan dan 
keterikatan emosional dengan destinasi tersebut. Sebagai contoh, 
Morachat (2003) meneliti daya tarik destinasi di Provinsi Chiang 
Mai, Thailand, yang memberikan wawasan lebih mendalam 
mengenai pentingnya konsep ini. 
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Namun, kesenjangan kajian masih ada, memberikan peluang 

untuk eksplorasi lebih lanjut. Sebagian besar kajian saat ini berfokus 

pada sisi permintaan, yakni bagaimana wisatawan memandang 

destinasi. Di sisi lain, perspektif sisi pasokan-yakni kemampuan 

destinasi untuk memenuhi ekspektasi wisatawan-masih kurang 

dieksplorasi (Alahakoon et al., 2021). Kajian yang mengeksplorasi 

kesenjangan antara persepsi wisatawan dan kemampuan destinasi 

dapat memberikan wawasan untuk meningkatkan daya tarik 

destinasi. 

Selain itu, konteks perjalanan yang beragam memengaruhi 

cara wisatawan menilai atribut destinasi. Faktor yang dianggap 

negatif dalam satu konteks mungkin dipandang positif dalam 

konteks lain (Alahakoon et al., 2021). Oleh karena itu, kajian yang 

mempertimbangkan situasi perjalanan spesifik akan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh konteks 

terhadap daya tarik destinasi. 

Daya tarik destinasi juga memiliki relevansi dalam konteks 

perilaku berkelanjutan wisatawan. Kajian yang ada menunjukkan 

bahwa atribut tertentu dari daya tarik destinasi dapat memenganili 

keputusan wisatawan untuk memilih opsi yang lebih berkelanjutan 

(Alahakoon et al., 2021). Lebih jauh, dampak psikologis dan 

emosional daya tarik destinasi pada pengalaman dan kesejahteraan 

wisatawan juga memerlukan kajian lebih lanjut (Reitsamer & 

Brunner-Sperdin, 2015). 

Kepentingan daya tarik destinasi dalam pariwisata bersifat 

multifaset dan memberikan dampak signifikan bagi destinasi itu 

sendiri. Ketika sebuah destinasi dipersepsikan menarik, hal ini 

dapat meningkatkan frekuensi kunjungan, yang pada akhimya 

mendorong pengembangan ekonomi dan regional (Gany, 2017; 

Pratminingsih et al., 2022). Selain itu, daya tarik destinasi yang kuat 

dapat meningkatkan perilaku berkelanjutan wisatawan dengan 
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mendorong keputusan pembelian yang positif serta meminimalkan 

citra negatif yang mungkin menghalangi kunjungan. 

Dalam konteks pengelolaan destinasi, memahami daya tarik 

destinasi menjadi penting untuk perencanaan dan promosi. 

Destinasi yang berhasil mengesankan pengunjung cenderung 

mendapatkan frekuensi kunjungan yang lebih tinggi, 

mencerminkan pentingnya pengelolaan yang strategis dan promosi 

yang efektif (Gany, 201 7). Lebih lanjut, daya tarik destinasi erat 

kaitannya dengan kesejahteraan wisatawan, karena pengalaman 

perjalanan yang memuaskan berkontribusi pada pemenuhan 

kebutuhan fungsional dan emosional mereka (Li et al., 2023b). 

Daya tarik destinasi adalah elemen fundamental dalam kajian 

pariwisata. Konsep ini tidak hanya memengaruhi kesejahteraan 

wisatawan, tetapi juga memberikan dampak pada keberlanjutan 

destinasi, pengembangan ekonomi, dan pengelolaan pariwisata 

Memahami dan meningkatkan daya tarik destinasi merupakan 

kunci keberhasilan destinasi wisata dalam jangka panjang. 

Daya tarik destinasi stopover atau stopover destination 

attractiveness merupakan area kajian yang relatif baru dalam bi dang 

pariwisata. Literatur yang ada mengindikasikan perlunya eksplorasi 

lebih lanjut mengenai konsep ini, meskipun beberapa studi awal 

telah memberikan wawasan penting. Salah satu studi menggunakan 

pendekatan quasi-experimentaluntuk menguji model mengenai daya 

tarik destinasi transit (Pike, Pontes, et al., 2021b). Studi ini 

menunjukkan bahwa daya tarik destinasi stopover dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk citra destinasi, pengalaman destinasi, 

serta strategi pemasaran yang dilakukan oleh destinasi tersebut. 

Selain itu, kajian lainnya mengidentifikasi atribut-atribut 

khusus yang menentukan daya tarik destinasi stopover, yang belum 

banyak dibahas dalam literatur mengenai citra destinasi (Pike & 

Kotsi, 2020). Studi tersebut menemukan bahwa daya tarik destinasi 

stopover dapat dipengaruhi oleh faktor seperti fasilitas bandara, 
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ketersediaan akomodasi yang sesuai, dan daya tarik wisata lokal di 
sekitar lokasi transit. Contoh nyata dari kajian ini adalah 
pengukuran daya tarik destinasi stopover seperti Dubai dan Abu 
Dhabi, yang dibandingkan dengan destinasi transit tradisional 
seperti Singapura dan Hong Kong (Pike, Pontes, et al., 2021b). 
Kajian ini memberikan wawasan tentang bagaimana persepsi 
wisatawan terhadap Dubai sebagai destinasi transit intemasional 
bersaing dengan 4estinasi lainnya. 

Secara umum, literatur mengenai daya tarik destinasi 
stopover masih dalam tahap perkembangan, namun sudah 
memberikan pemahaman awal mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi daya tarik destinasi transit. Kajian lebih lanjut 
diperlukan untuk mengeksplorasi konsep ini secara komprehensif, 
termasuk implikasinya terhadap manajemen destinasi, perilaku 
wisatawan, dan pengembangan pariwisata berkelanjutan (Pike, 
Pontes, et al., 2021b; Pike et al., 2020). 

Mengukur daya tarik destinasi melibatkan identifikasi atribut­
atribut yang menjadi faktor pendorong wisatawan dalam memilih 
satu destinasi dibandingkan destinasi lainnya. Pendekatan yang 
digunakan untuk pengukuran ini mencakup metode atribut ganda 
maupun metode dengan satu item (Formica, 2002). Atribut-atribut 
yang sering digunakan meliputi keindahan alam, warisan budaya, 
fasilitas rekreasi dan belanja, infrastruktur, aksesibilitas, keramahan 
masyarakat lokal, layanan, serta biaya/harga (Li et al., 2023; 
Morachat, 2003). 

Selain itu, pengukuran daya tarik destinasi dapat dilakukan 
dengan pendekatan berbasis segmentasi, yang membagi wisatawan 
ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan preferensi dan persepsi 
mereka terhadap destinasi tertentu (Morachat, 2003). Pendekatan 
segmentasi ini memungkinkan pengelola destinasi untuk 
memahami kebutuhan unik dari berbagai segmen wisatawan. 
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Dalam praktiknya, instrumen untuk mengukur daya tarik 
destinasi sering kali melibatkan alat-alat diagnostik dan metodobgi 
tertentu. Salah satu alat yang umum digunakan adalah Index of 
Destination Attractiveness (IDA), yang bertujuan untuk 
mengkuantifikasi daya tarik destinasi (Kresic, 2008; Kresic & 
Prebezac, 2011). Indeks ini membantu destinasi dalam melakukan 
evaluasi dan pengelolaan daya tarik mereka. Selain itu, model 
multiatribut seperti model Fishbein juga digunakan untuk 
memberikan wawasan mengenai kontribusi setiap atribut terhadap 
daya tarik keseluruhan suatu destinasi (Morachat, 2003). 

Model-model ini tidak hanya mempermudah analisis atribut 
destinasi yang signifikan, tetapi juga memberikan arahan strategis 
bagi pengelola destinasi untuk meningkatkan daya saing mereka di 
pasar pariwisata global. Dengan demikian, kajian mengenai daya 
tarik destinasi stopover tidak hanya relevan dalam konteks 
akademis tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan 
untuk pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dan 

kompetitif. 

Relasi Daya Tarik Destinasi dan Keterikatan Pada 
Tempat di Destinasi Singgah 

Daya tarik destinasi memiliki peran penting dalam 
membangun keterikatan pada tempat antara wisatawan dan tempat 
yang dikunjungi. Destinasi yang menarik, dengan keindahan alam, 
pengalaman unik, dan kenangan positif, mampu menciptakan 
hubungan emosional yang mendalam. Aspek-aspek seperli 
panorama indah, budaya lokal yang kaya, serta pengalaman wisata 
yang khas sering kali membangkitkan perasaan kedekatan yang 
kuat, membuat wisatawan merasa lebih terhubung dengan tempat 

tersebut. 
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Dalam konteks destinasi singgah, keterikatan emosional ini 
dapat muncul meskipun waktu kunjungan relatif singkat. 
Pengalaman-pengalaman seperti menyaksikan keunikan budaya 
setempat atau menikmati pemandangan ikonik dapat 
meninggalkan kesan yang mendalam, yang tidak hanya membuat 
wisatawan ingin kembali berkunjung, tetapi juga mempererat 
hubungan mereka dengan tempat tersebut. 

Lebih dari sekadar daya tarik fisik, keterikatan emosional ini 
sering kali terbentuk melalui interaksi personal dan pengalaman 
yang menggugah hati. Kenangan yang terukir selama kunjungan, 
baikitumelalui keramahanpenduduklokal ataukeindahanyangtak 
terlupakan, menciptakan hubungan psikologis yang kuat. 
Hubungan inilah yang menjadikan sebuah destinasi lebih dari 
sekadar tempat, melainkan sebuah pengalaman yang terus diingat 
dan dihargai. 

Dengan demikian, daya tarik destinasi tidak hanya 
mendorong kunjungan awal, tetapi juga memperkuat keterikatan 
emosional yang dapat mendorong wisatawan untuk kembali atau 
merekomendasikan tempat tersebut kepada orang lain. 
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BAB4 

MOTIYASI WISATAWAN 

Konsep Motivasi Wisatawan 

Motivasi wisatawan adalah konsep utama yang digunakan 
untuk memahami perilaku dan pilihan perjalanan mereka. Sebagai 
faktor pendorong utama, motivasi ini berperan penting dalam 
menentukan keputusan wisatawan dan telah banyak dipelajari 
dalam literatur pariwisata (S. S. Huang, 2021). Namun, dari sudut 
pandang kritis, motivasi wisatawan dianggap sebagai fenomena 
yang kompleks, bergantung pada konteks dan situasi tertentu, 
sehingga sulit untuk diukur dengan cara yang akurat dan valid. 

Huang (2021) juga menambahkan bahwa kajian tentang 
motivasi wisatawan mencakup berbagai kerangka kerja dan model 
teoretis, seperti model Dorongan-Tarikan, kerangka kerja 
Escaping-Seeking, serta model Travel Career Ladder dan Pattern. 
Selain itu, motivasi wisatawan sering kali terkait dengan faktor­
faktor seperti nilai budaya, pengalaman pribadi, dan hubungan 
antara motivasi dan kepuasan mereka. Memahami motivasi 
wisatawan sangat penting untuk memprediksi pola perjalanan di 
masa depan dan membantu industri pariwisata menyesuaikan diri 
dengan preferensi serta kebutuhan wisatawan. 

Motivasi wisatawan sendiri adalah konsep yang luas dan 
melibatkan berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan mereka 
dalam bepergian. Ini bisa dipandang sebagai gabungan dari 
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kekuatan biologis dan budaya yang mendorong individu untuk 
mencari pengalaman dan destinasi tertentu (Yousaf et al., 2018). 

Seiring waktu, berbagai perspektif teoretis telah berkembang 
untuk menggambarkan motivasi wisatawan, dengan sejumlah 
kerangka kerja yang memberikan pemahaman lebih dalam tentang 
faktor-faktor yang mendorong mereka. Beberapa model utama 
dalam hal ini antara lain model Push-Pull, Escaping-Seeking, dan 
Travel Career Ladder, yang masing-masing menawarkan wawasan 
berharga mengenai motivasi wisatawan (Yousaf et al., 2018). 

Yoo et al. (2018) juga menyarankan penggunaan model sosio­
psikologis untuk memahami bagaimana kebutuhan dan motivasi 
wisatawan mempengaruhi pilihan destinasi mereka. Mereka 
berpendapat bahwa tidak ada satu model pun yang dapat 
menjelaskan secara menyeluruh proses ini, dan mengusulkan 
pendekatan yang menggabungkan berbagai modelpsikologis untuk 
pemahaman yang lebih komprehensif. 

Pendalaman tentang motivasi wisatawan sangat penting 
untuk memahami arah perjalanan di masa depan dan dinamika 
industri pariwisata. Motivasi ini juga berkaitan erat dengan 
kepuasan wisatawan, karena faktor ini sangat memengaruhi 
pengalaman perjalanan mereka, Berbagai jenis motivasi, seperti 
keinginan untuk belajar dan mendapatkan pengalaman baru, 
petualangan, hubungan sosial, serta pencarian pengalaman 
perjalanan seumur hidup (Cajiao et al., 2022). 

Pemahaman yang lebih dalam mengenai motivasi wisatawan 
sangat membantu bagi para pelaku industri pariwisata dan pemasar 
destinasi, karena mereka dapat menyusun penawaran yang lebih 
sesuai dengan preferensi wisatawan. Hal ini, pada akhirnya, 
bertujuan untuk meningkatkan pengalaman perjalanan dan 
kepuasan wisatawan secara keseluruhan. 
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Secara ringkas, motivasi wisatawan adalah elemen dasar 
dalam pariwisata yang mencakup berbagai teori dan model yang 
membantu menjelaskan faktor-faktor yang mendorong individu 
untuk bepergian. Dengan memahami dan merespons motivasi ini, 
industri pariwisata dapat lebih baik memenuhi kebutuhan dan 
keinginan wisatawan, yang pada gilirannya akan memperkaya 
pengalaman perjalanan dan meningkatkan kepuasan mereka. 

Mengukur motivasi wisatawan merupakan tantangan yang 
kompleks dalam kajian pariwisata. Dua pendekatan umum yang 
sering digunakan adalah pendekatan persepsi diri (self­
perception/SP) dan pendekatan penilaian kepentingan 
(importance-rating/IR) (S. Huang, 2010). Kedua pendekatan ini 
melibatkan meminta responden untuk memberikan penilaian 
terhadap tingkat persetujuan mereka terhadap pemyataan 
motivasional menggunakan skala Likert. Huang (2010) juga 
mencatat bahwa pengukuran motivasi wisatawan menghadapi 
tantangan besar, antara lain karena kurangnya kerangka teoretis 
yang diterima secara global dan alat pengukuran yang tervalidasi. 

Meskipun demikian, beberapa alat ukur telah dikembangkan 
untuk mengatasi tantangan tersebut, seperti skala self-report 20 
item yang digunakan untuk mengukur motivasi perjalanan rekreasi 
(Fodness, 1994). Selain itu, berbagai kajian telah mengeksplorasi 
hubungan antara atribut destinasi, motivasi perjalanan, dan 
kepuasan wisatawan untuk memahami faktor-faktor yang 
memengaruhi pilihan dan pengalaman wisatawan (Meng et al., 
2008). Pengembangan alat pengukuran seperti Wellness Tourist 
Motivation Scale (WTMS) dengan item motivasional yang lebih 
spesifik per dimensi telah memperkaya cara mengukur motivasi 
wisatawan (Kessler et al., 2020). Secara keseluruhan, pengukuran 
motivasi wisatawan melibatkan penggunaan berbagai skala dan 
metodologi untuk mengidentifikasi alasan-alasan yang mendasari 
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keputusan wisatawan untuk bepergian dan terlibat dalam kegiatan 
pariwisata. 

Pendekatan persepsi diri (SP), yang dibahas oleh Huang 
(2010), mengharuskan wisatawan menilai tingkat kesesuaian 
pemyataan motivasional pada skala Likert. Metode ini sering 
digunakan untuk mengukur motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang 
mendorong wisatawan untuk bepergian. Fodness (1994) 
mengembangkan Travel Motivation Scale (TMS), sebuah skala 
laporan diri yang menghubungkan perjalanan rekreasi dengan 
motif-motif khusus yang dapat digeneralisasi. 

TMS telah digunakan secara luas dalam kajian pariwisata, 
mencakup dimensi seperti pelarian, relaksasi, interaksi sosial, dan 
pencarian kebaruan, yang semuanya dinilai menggunakan skala 
Likert (SEYiTOGLU, 2020). Model ini terbukti efektif untuk 
menjelajahi hubungan antara motivasi perjalanan, pilihan destinasi, 
perilaku wisatawan, dan kepuasan (Van Vuuren & Slabbert, 2011). 

Namun, TMS memiliki beberapa kritik. Skala ini dianggap 
memiliki cakupan yang terbatas, hanya mencakup beberapa 
dimensi motivasi perjalanan, seperti pelarian dan pencarian 
kebaruan, yang mungkin tidak sepenuhnya mewakili keseluruhan 
motivasi wisatawan (Seyitoglu, 2020). 

TMS juga dikritik karena kurang sensitif terhadap budaya, 
mengingat pengembangannya yang berakar pada konteks Barat, 
yang bisajadi tidak berlaku di konteks budaya lainnya (Mansfeld, 
1992). Selain itu, TMS bergantung pada data yang dilaporkan 
sendiri, yang rentan terhadap bias keinginan sosial, sehingga 
mungkin tidak mencerminkan motivasi wisatawan secara akurat 
(Bockus et al.. 2023). Meskipun kritik-kritik tersebut, TMS tetap 
menjadi alat ukur yang banyak digunakan untuk memahami 
motivasi wisatawan. 
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Pendekatan penilaian kepentingan (IR) mengukur motivasi 
wisatawan dengan meminta responden menilai tingkat pentingnya 
berbagai item atau pemyataan motivasional pada skala Likert (S. 
Huang, 2010). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
mengidentifikasi pendorong utama motivasi wisatawan dan 
mengurutkannya berdasarkan tingkat kepentingannya. 

Pendekatan IR telah digunakan dalam berbagai kajian untuk 
mengeksplorasi hubungan antara atribut destinasi, motivasi 
perjalanan, dan kepuasan wisatawan (Meng et al., 2008). Alat 
seperti Travel Motivation Inventory (TMI) telah dikembangkan 
dengan menggunakan pendekatan IR untuk mengukur motivasi 
wisatawan pada berbagai dimensi seperti relaksasi, kebaruan, 
interaksi sosial, dan eksplorasi budaya. 

Namun, pendekatan IR juga menghadapi kritik serupa 
dengan pendekatan TMS, karena kurang sensitif terhadap budaya 
yang berbeda (S. Huang, 2010). Selain itu, pendekatan ini 
bergantung pada data yang dilaporkan sendiri, yang rentan 
terhadap bias keinginan sosial dan mungkin tidak mencerminkan 
motivasi wisatawan dengan akurat (Verain, 2015). Meskipun 
demikian, pendekatan IR tetap merupakan instrumen yang berguna 
dalam mengukur motivasi perjalanan dan memberikan wawasan 
penting tentang motif dasar yang mendorong wisatawan. 

Pendekatan skala multi-dimensi digunakan untuk 
menangkap kompleksitas motivasi wisatawan. Penggunaan skala 
multi-dimensi memungkinkan penilaian yang lebih komprehensif 
terhadap berbagai faktor yang memengaruhi keputusan perjalanan, 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang proses 
pengambilan keputusan dan preferensi wisatawan. Salah satu 
contoh skala multi-dimensi adalah Skala Motivasi Wisatawan 
Kuliner, yang dirancang untuk mengukur motivasi wisatawan 
kuliner (Kim et al., 2010). Skala ini mencakup dimensi seperti 
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pengetahuan dan pembelajaran, kesenangan dan pengalaman baru, 
serta sosialisasi, yang dinilai menggunakan skala Likert. 

Hubungan Motivasi Wisatawan dan Loyalitasterhadap 
Destinasi Singgah 

Pendalaman yang penulis lakukan, motivasi wisatawan tidak 
selalu memiliki dampak langsung terhadap loyalitas mereka 
terhadap suatu destinasi. Meskipun teori-teori sebelumnya 
menyebutkan bahwa motivasi seperti pencarian pengalaman unik 
atau relaksasi dapat mendorong wisatawan untuk kembali, 
kenyataannya faktor-faktor lain seperti pengalaman langsung dan 
ikatan emosional yang terjalin selama kunjungan lebih berperan 
dalam membentuk loyalitas. Motivasi wisatawan memang bisa 
menjadi dorongan awal dalam memilih destinasi, tetapi loyalitas 
jangka panjang lebih banyak dipengaruhi oleh seberapa 
memuaskan pengalaman mereka dan kedalaman hubungan 
emosional yang terjalin. 

Dalam kasus destinasi stopover, motivasi seperti keinginan 
untuk relaksasi atau eksplorasi budaya mungkin tidak cukup kuat 
untuk membangun loyalitas, kecuali jika diimbangi dengan 
pengalaman yang menyenangkan dan keterikatan emosional yang 
terwujud. Oleh karena itu, untuk meningkatkan loyalitas wisatawan, 
destinasi stopover sebaiknya berfokus pada menciptakan 
pengalaman yang tak terlupakan dan emosional, bukan sekadar 
menarik wisatawan berdasarkan motivasi awal mereka. 
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BAB 5 

KETERIKATAN PADA TEMPAT 

Konsep Keterikatan Pada Tempat 

Place attachment, seperti yang dijelaskan oleh para akademisi, 
mengacu pada ikatan emosional antara seseorang dan suatu 
tempat. Inalhan et al. (2021) berpandangan bahwa place attachment 
merupakan konsep multidimensional yang mencakup koneksi 
emosional positif, keakraban, dan makna yang individu hubungkan 
dengan lokasi tertentu. Ikatan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor seperti pengalaman pribadi, interaksi sosial, dan karakteristik 
fisik tempat tersebut. Ikatan tempat tidak bersifat statis, melainkan 
bersifat sementara dan berkembang, dan dapat beru.bah seiring 
dengan bertambahnya usia seseorang. Ini juga terkait dengan 
identitas diri individu dan dapat berdampak pada perilaku dan sikap 
mereka terhadap lingkungan. 

Konsep ikatan tempat sering digunakan secara bergantian 
dengan "rasa tempat," yang melibatkan identifikasi pribadi dengan 
suatu lokasi atau lanskap fisik. Ini juga terkait dengan "identitas 
tempat," yang merupakan makna emosional atau simbolis yang 
individu berikan pada suatu tempat, dan "ketergantungan tempat," 
yang merupakan ikatan berdasarkan aspek fungsional suatu temp at 
(Anton & Lawrence, 2014). Secara singkat, ikatan tempat adalah 
fenomena yang kompleks dan dinamis yang memainkan peran 
signifikan dalam membentuk hubungan individu dengan 
lingkungannya, memengaruhi perilaku, sikap, dan identitas mereka. 
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Place attachment, sebuah konsep yang telah mendapatkan 
perhatian signifikan dalam industri pariwisata, berkaitan dengan 
ikatan emosional atau hubungan antara individu dan tempat 
tertentu. Fenomena ini telah menjadi fokus kajian di berbagai 
bidang, termasuk geografi manusia, psikologi lingkungan, dan 
sosiologi. Peneliti telah menyelidiki sifat beragam dari lampiran 
tempat dan implikasinya terhadap perilaku wisatawan dan 
manajemen destinasi. Memahami faktor-faktor yang berkontribusi 
pada lampiran tempat dan hasilnya sangat penting bagi para 
profesional pariwisata, karena dapat memberikan informasi untuk 
pengembangan strategi guna meningkatkan pengalaman 
pengunjung dan membina hubungan jangka panjang dengan 
destinasi (Chen et al., 2021). 

Place attachment, dalam konteks pariwisata, merujuk pada 
ikatan emosional atau hubungan antara individu dan destinasi 
tertentu. Ini adalah faktor yang berguna untuk memahami 
bagaimana hubungan emosional dengan suatu destinasi 
memengaruhi sikap dan perilaku wisatawan (Jin et al., 2020). Teori 
place attachment telah digunakan untuk menjelajahi hubungan 
antara pengunjung atau penduduk dengan destinasi, memberikan 
wawasan tentang koneksi kognitif dan emosional yang individu 
bentuk dengan tempaHempat tertentu (X. Wang et al., 2021). 
Ikatan emosional ini dapat memengaruhi berbagai perilaku, seperti 
niat un tuk kembali, membangun merek destinasi, dan rekomendasi, 
menyoroti signifikansinya dalam memahami dan memprediksi 
perilaku wisatawan (X. Wang et al., 2021). 

Selain itu, place attachment telah dikaitkan dengan kekuatan 
ikatan seseorang dengan suatu destinasi, menunjukkan kedalaman 
hubungan emosional yang individu dapat bentuk dengan tempat­
tempat tertentu (Jorgenson, 2016). Kajian juga telah menunjukkan 
bahwa place attachment dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 
pengalaman makanan, lebih menekankan relevansinya dalam 
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konteks perilaku dan persepsi yang berkaitan dengan destinasi (Hsu 
& Scott, 2020). Secara keseluruhan, place attachment memainkan 
peran krusial dalam membentuk sikap dan perilaku individu 
terhadap destinasi, menjadikannya konsep berharga dalam kajian 

pariwisata. 
Para ahli telah mengidentifikasi berbagai pemicu dan hasil 

dari place attachment, mencakup faktor sosiodemografi, tingkat 
keterlibatan, dan karakteristik fisik suatu tempat. Sebagai contoh, 
kajian telah menunjukkan bahwa lampiran tempat secara signifikan 
memengaruhi perilaku wisatawan, termasuk kepuasan, loyalitas, 
dan kecenderungan untuk berkunjung kembali ke suatu destinasi 
(Brown et aL, 2012). Selain itu, durasi waktu yang dihabiskan di 
suatu temp at, ikatan emosional dan kognitif yang terbentuk dengan 
lingkungan, dan nilai yang dirasakan serta tingkat identifikasi 
dengan suatu tempat alam tertentu adalah komponen integral dari 
place attachment (Mohamed et al., 2021). Meskipun kajian yang ada 
telah memberikan pencerahan tentang faktor-faktor yang 
berkontribusi pada lampiran tempat, masih diperlukan eksplorasi 
lebih lanjut mengenai bagaimana pengalaman itu sendiri 
mendorong ikatan terse but pengembangan strategi pariwisata yang 
efektif perlu terns diinvestigasi. 

Untuk mengukur kedekatan tempat dalam konteks destinasi 
wisata, para peneliti menggunakan instrumen khusus yang 
disesuaikan untuk memahami koneksi emosional individu terhadap 
tempat-tempat tersebut. Ada beberapa pengukuran untuk place 
attachment dalam konteks destinasi pariwisata. Place Attachment 
Inventory (PAI) adalah instrumen psikometrik yang umum 
digunakan untuk menilai kedekatan tempat dalam berbagai 
konteks, termasuk destinasi pariwisata (Stylidis, 2020). 

Instrumen ini berfokus pada pengukuran ikatan emosional 
individu dan identifikasi dengan suatu tempat tertentu, yang dapat 
sangat penting untuk memahami niat penduduk untuk 
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merekomendasikan tempat mereka sebagai destinasi wisata. 
Abbreviated Place Attachment Scale (APAS) menawarkan 
pendekatan yang lebih ringkas dalam mengukur Place Attachment 
Scale (Raymond et al., 2010). APAS menyediakan skala konsensu; 
untuk mengukur kedekatan tempat, memberikan para peneliti 
instrumen yang terstandarisasi dan efisien untuk menilai ikatan 
emosional individu dan koneksi dengan tempat-tempat tertentu. 
Skala konsensus ini meningkatkan kemampuan membandingkan 
temuan kajian di berbagai studi. 

Suatu kerangka kerja pengorganisasian tripartit {Tripartite 
Organizing Framework) telah diusulkan untuk mendefinisikan 
kedekatan tempat berdasarkan tiga dimensi: individu, proses 
psikologis, dan tempat (Scannell & Gifford, 2010). Kerangka kerja 
ini membantu mengorganisir konsep kedekatan tempat dengan 
mempertimbangkan siapa yang terikat, bagaimana keterikatan 
tersebut terwujud secara psikologis, dan apa sifat keterikatan itu 
terhadap suatu tempat tertentu. Ini memberikan pemahaman 
komprehensif ten tang sifat berlapis-lapis dari kedekatan temp at di 
berbagai disiplin ilmu 

Kajian terkini telah mengadopsi perspektif Secure 
Attachment Theory untuk mengembangkan skala pengukuran 
formatif yang kokoh untuk place attachment (Manda! et al., 2023). 
Pendekatan ini berfokus pada pemahaman bagaimana afeksi, 
kognisi, dan perilaku muncul dalam kedekatan individu terhadap 
suatu tempat, memberikan wawasan tentangproses psikologis yang 
mendasari place attachment. Pengadopsian perspektif Secure 
Attachment Theory dalam pengembangan skala pengukuran untuk 
place attachment menekankan pentingnya memahami bagaimana 
gaya kedekatan individu memengaruhi koneksi mereka dengan 
tempat-tempat tertentu. Kerangka kerja teoritis ini menarik paralel 
antara kedekatan yang aman dalam hubungan interpersonal dan 
ikatan emosional individu terhadap lokasi fisik, memberikan 
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pemahaman tentang proses psikologis yang mendasari place 
attachment. 

Relasi Motivasi Wisatawan dan Keterikatan Pada 
Tempat di Destinasi Singgah 

Pendalaman yang penulis lakukan, menunjukkan bahwa 
motivasi wisatawan memiliki peran penting dalam membentuk 
keterikatan emosional mereka dengan tempat yang mereka 
kunjungi. Motivasi yang didorong oleh keinginan untuk mencari 
pengalaman yangmemuaskan, seperti menikmati budaya lokal atau 
keindahan alam, dapat memperdalam ikatan emosional dengan 
destinasi. Ini sejalan dengan pandangan yang mengungkapkan 
bahwa wisatawan yang tertarik pada eksplorasi budaya atau 
pencapaian diri cenderung membangun hubungan yang lebih kuat 
dengan tempat tersebut. Ketika motivasi wisatawan selaras dengan 
apa yang ditawarkan oleh destinasi, ikatan psikologis dan 
emosional yang terjalin menjadi lebih mendalam. 

Dalam konteks destinasi stopover, motivasi yang mendorong 
wisatawan untuk mencari pengalaman yang bermakna, seperti 
merasakan kedamaian atau menjelajahi budaya baru, dapat 
menciptakan keterikatan emosional yang kuat meski hanya dalam 
kunjungan singkat. Pengalaman yang memuaskan dan penuh 
makna menjadi kunci utama dalam membentuk hubungan ini. 
Dengan demikian, destinasi stopover dapat merancang 
pengalaman yang lebih mendalam dengan memahami apa yang 
memotivasi wisatawan, sehingga dapat menciptakan keterikatan 
emosional yang lebih erat dan mengundang mereka untuk kembali. 

Destinasi Singgah di Indonesia I 29 



I 
I I 

30 I Memahami Daya Tarik Destinasi Hingga Loyalitas Terhadap Destinasi 

9 

BAB6 

LOYALITAS TERHADAP 
DESTINASI 

Konsep Loyalitas Terhadap Destinasi 

Destination loyalty adalah konsep kritis dalam industri 
pariwisata, karena memainkan peran penting dalam memahami 
perilaku dan pengambilan keputusan wisatawan. Destinatio loayalty 
didefinisikan sebagai konsistensi perilaku kunjungan ulang ke suatu 
tujuan yang didorong oleh keinginan psikologis untuk mengunjungi 
tujuan tersebut (Niininen, 2022). Loyalitas wisatawan terhadap 
destinasi tertentu termanifestasi dalam merekomendasikan tujuan 
tersebut kepada orang lain, kunjungan ulang ke tujuan, dan 
kemauan untuk mengunjungi kembali (Talaee Mahniri et al., 2021). 
Mereka juga menegaskan bahwa destination loyalty yang tinggi 
dianggap sebagai alat keunggulan kompetitif yang kuat bagi 
organisasi, perusahaan, dan tujuan pariwisata sehingga untuk 
mengenali faktor-faktor paling berpengaruh dalam membentuk 
loyalitas tinggi dan memprediksi perilakunya memainkan peran 
penting dalam pemasaran tujuan. Kajian telah mengidentifikasi 
berbagai faktor yang mempengaruhi destination loyalty, termasuk 
kepuasan, nilai yang dirasakan, kualitas yang dirasakan, kualitas 
pengalaman, dan motivasi (L. Wang & Li, 2023). 
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Destination loyalty dianggap sebagai batu penjuru ek:uitas 
merek tujuan pariwisata, yang menentukan komitmen wisatawan 
terhadap suatu tujuan {Lv & McCabe, 2020). Ini adalah alat 
pemasaran yang kritis dan keunggulan bersaing bagi tujuan wisata, 
dan wisatawan yang setia bersedia untuk tinggal lebih lama di 
tujuan, memberikan rekomendasi positif kepada orang lain ten tang 
tujuan tersebut, dan menurunkan biaya promosi untuk tujuan 
tersebut {Talaee Malmiri et al., 2021). Oleh karena itu, memahami 
faktor-faktor yang memengaruhi destination loyalty sangat penting 
bagi pemasar dan pembuat kebijakan tujuan untuk menyelaraskan 
penawaran mereka dengan preferensi dan kebutuhan wisatawan, 
dengan tujuan akhir meningkatkan keseluruhan pengalaman 
perjalanan dan kepuasan (Oppermann, 2000). 

Terdapat sejumlah kesenjangan dalam kajian tentang 
destination loyalty. Salah satu celah kajian adalah perlunya 
menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi niat wisatawan untuk 
mengunjungi kembali suatu tujuan (Singh et al., 2022). Meskipun 
beberapa kajian telah menjelajahi area ini, masih diperlukan kajian 
lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor khusus yang 
memengaruhi keputusan wisatawan untuk mengunjungi kembali 
suatu tujuan. Celah kajian lainnya adalah perlunya mengkaji 
tantangan yang terkait dengan kajian tentang destination loyalty. 
Beberapa kajian telah menyoroti tantangan pengukuran destination 
loyalty, seperti kurangnya definisi standar dan pendekatan 
pengukuran. Kajian lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi 
tantangan ini dan mengembangkan pemahaman yang lebih 
komprehensif ten tang destination loyalty (Singh et al., 2022). 

Destination loyalty merujuk pada komitmen wisatawan 
terhadap suatu tujuan tertentu, yang dianggap sebagai aspek 
penting dari ek:uitas merek tujuan pariw.isata (Lv & McCabe, 2020). 
lni adalah proses dinamis yang melibatkan kunjungan berulang 
secara rutin maupun sesekali, pemenuhan kebutuhan fisiologis, 
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serta pembentukan hubungan emosional yang mendalam dengan 
tempat tersebut seiring waktu (Chi, 2015). Destination loyalty 
merupakan status akhir yang terdiri dari perilaku pembelian ulang 
dan pengakuan sikap terhadap merek tertentu (Papadopoulou et al., 

2023). 
Pengukuran loyalitas destinasi wisata adalah aspek penting 

dalam kajian pariwisata, dan salah satu instrumen yang telah 
diusulkan untuk tujuan ini adalah Indeks Loyalitas Wisatawan. 
Indeks Loyalitas Wisatawan atau Tourist Loyalty Index (TLI) adalah 
indikator yang diusulkan yang dirancang untuk mengukur loyalitas 
destinasi wisata (Cossio-Silva et al., 2019). 

Indeks ini mencakup aspek-aspek utama dari loyalitas yang 
diidentifikasi dalam kajian sebelumnya, dengan tujuan memberikan 
pengukuran komprehensif yang melibatkan elemen-elemen seperti 
harapan, kualitas yang dirasakan, citra global destinasi, indeks 
kepuasan wisatawan, kemungkinan merekomendasikan destinasi, 
dan kemungkinan kunjungan ulang. 

TLI disusun sebagai indeks multidimensional yang 
menangkap komponen attitudinal dan perilaku dari loyalitas. Ini 
bertujuan untuk mengukur ikatan emosional wisatawan terhadap 
suatu destinasi berdasarkan persepsi, pengalaman, dan niat mereka 
terhadap tern pat terse but. Dengan menggabungkan elemen-elemen 
seperti kepuasan, nilai yang dirasakan, dan kemungkinan 
merekomendasikan, TLI menyediakan kerangka kerja 
komprehensif untuk menilai loyalitas wisatawan. 

Pengukuran lain menggunakan Model Jaringan Bayesian 
dengan mengintegrasikan model destinasi wisata dengan Jaringan 
Bayesian (BN) untuk memprediksi perilaku loyalitas destinasi 
wisata (Talaee Malmiri et al., 2021). Metode ini mengidentifikasi 
faktor-faktor kritis yang memengaruhi loyalitas destinasi, 
membantu para pengambil keputusan membuat pilihan yang lebih 
baik terkait dengan loyalitas destinasi. Model ini memungkinkan 
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pengkuantifikasi dinamis dari parameter-parameter kunci yang 
memengaruhi loyalitas, memberikan pendekatan probabilitas untuc 
memahami dan memprediksi perilaku wisatawan terhadap 
destinasi (Talaee Malmiri et al., 2021). 

Metode Jaringan Bayesian lebih disukai dibandingkan 
dengan alat lain karena kemampuannya untuk mencerminkan 
secara komprehensif pengetahuan yang tersedia tentang proses 
tersebut. Metode ini unggul dalam mengukur ketidakpastian dan 
memecahkan masalah pengambilan keputusan, menjadikannya alat 
berharga untuk menganalisis dan memprediksi faktor-faktor yang 
berkontribusi pada loyalitas destinasi wisata (Norouzi lsfahani et al., 
2023). 

Hubungan Keterikatan Pada Tempat dan Loyalitas 
Terhadap Destinasi Singgah 

Pendalaman yang penulis lakukan, Place Attachment 
berpengaruh signifikan terhadap Destination Loyalty. Teori dari Lee 
et al. (2012) menunjukkan bahwa wisatawan yang memiliki 
keterikatan emosional yang kuat dengan suatu tempat cenderung 
lebih loyal. 

Patwardhan et al. (2020) dan Tasci et al. (2022) juga 
menyebutkan bahwa hubungan emosionalyangkuat meningkatkan 
keinginan wisatawan untuk kembali ke destinasi tersebut. Inalhan 
et al. (2021) menyoroti bahwa ikatan tempat bukan hanya bersifat 
emosional tetapi juga dapat memengaruhi perilaku wisatawan 
secara signifikan. Studi oleh Mohamed et al. (2021) 
mengungkapkan bahwa semakin lama wisatawan menghabiskan 
waktu di suatu temp at, semakin besar ikatan yang terbentuk, yang 
pada akhirnya memengaruhi perilaku loyalitas mereka. 

Keterikatan emosional dengan destinasi berpengaruh 
signifikan terhadap loyalitas. Dalam destinasi stopover, wisatawan 
yang memiliki ikatan emosional yang kuat dengan destinasi singgah 
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lebih cenderung ingin kembali dan merekomendasikan destinasi 
tersebut kepada orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 
emosional yang terbentuk selama kunjungan singkat sangat pen ting 
dalam membangun loyalitas. 

Pengalaman yang mendalam dan positif dapat membuat 
wisatawan merasa bahwa destinasi tersebut memiliki nilai yang 
personal dan bermakna bagi mereka. Loyalitas yang terbentuk dari 
ikatan emosional ini seringkali lebih kuat daripada loyalitas yang 
didasarkan pada alasan praktis, seperti fasilitas atau harga. Dengan 
demikian, semakin kuat ikatan emosional yang terjalin, semakin 
besar kemungkinan wisatawan akan merekomendasikan dan 
mengunjungi kembali destinasi tersebut. 

Destinasi Singgah di Indonesia I 35 



36 I Memahami Daya Tarik Destinasi Hingga Loyalitas Terhadap Destinasi 

BAB7 

PERAN MEDIASI KETERIKATAN 
PADA TEMPAT DI DESTINASI 

SINGGAH 

Mediasi Hubungan antara DayaTarikDestinasi dengan 
Loyalitas terhadap Destinasi Singgah 

Ketika mengunjungi sebuah destinasi, wisatawan sering kali 
dipengaruhi oleh lebih dari sekadar keindahan fisik atau fasilitas 
yang tersedia. Daya tarik destinasi, yang mencakup berbagai aspek 
mulai dari pemandangan alam hingga kekayaan budaya, 
memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman yang 
berkesan. Namun, apa yang benar-benar memperkuat hubungan 
wisatawan dengan sebuah tempat adalah keterikatan emosional 
yang terjalin selama kunjungan. Keterikatan ini menjadi jembatan 
yang menghubungkan daya tarik destinasi dengan loyalitas yang 
bertahan lama. 

Keterikatan emosional atau place attachment terbentuk ketika 
wisatawan merasakan hubungan personal dengan suatu tempat. Ini 
bisa terjadi melalui pengalaman yang mendalam, kenangan yang 
indah, a tau perasaan nyaman yang membuat mereka in gin kembali. 
Destinasi yang mampu membangun keterikatan semacam ini tidak 
hanya menawarkan daya tarik visual tetapi juga memberikan 
pengalaman yang menyentuh hati wisatawan. Akibatnya, tempat 
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tersebut menjadi lebih dari sekadar tujuan perjalanan, melainkan 
sebuah ruang di mana mereka merasa terhubung secara emosional 

Loyalitas wisatawan, yang sering kali dilihat sebagai 
keinginan untuk kembali mengunjungi sebuah destinasi, sangat 
dipengaruhi oleh seberapa kuat mereka merasa terikat dengan 
tempat tersebut. Ketika daya tarik destinasi berhasil memikat 
wisatawan dan menciptakan keterikatan emosional, loyalitas 
mereka pun meningkat. Wisatawan tidak hanya sekadar datang 
untuk melihat-lihat, tetapi mereka datang untuk merasakan kembali 
kehangatan, keindahan, dan kenyamanan yang pemah mereka 
rasakan, memperkuat hubungan mereka dengan destinasi tersebut 
di setiap kunjungan. 

Berangkat dari pendalaman yang penulis lakukan, 
mengungkapkan bahwa daya tarik suatu destinasi berperan penting 
dalam membangun loyalitas wisatawan, terutama melalui 
keterikatan emosional yang terbentuk. Destinasi yang menarik 
tidak hanya memikat secara visual atau fasilitas, tetapi juga 
menciptakan ikatan emosional yang kuat, membuat pengunjung 
merasa terhubung dengan tempat tersebut. Ikatan ini, sebagaimana 
disebutkan oleh Nasir et al. (2020) dan Mohamada et al. (2019), 
memperkuat keinginan wisatawan untuk kembali, menjadikan 
pengalaman mereka lebih dari sekadar kunjungan sementara. 

Scannell & Gifford (2010) menambahkan bahwa hubungan 
emosional yang terjalin dengan suatu tempat memperkuat daya 
tarik destinasi, mendorong loyalitas yang lebih kuat. S. S. Huang 
(2021) juga mendukung pandangan ini, menunjukkan bahwa 
keterikatan emosional membantu wisatawan melihat destinasi 
dengan lebih positif, sehingga mereka merasa lebih berkomitmen 
untuk kembali. 

Dalam konteks destinasi singgah, meskipun daya tarik fisik 
atau fasilitas memikat pengunjung, pengalaman menyenangkan 
yang membangun keterikatan emosional menjadi faktor penentu. 
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Emosi positif yang dirasakan selama kunjungan memperkuat 
hubungan dengan destinasi, menjadikannya tempat yang ingin 
mereka kunjungi kembali. Keterikatan emosional inilah yang 
menjadi jembatan antara daya tarik destinasi dan loyalitas jangka 
panjang, menjadikan wisatawan merasa bahwa destinasi tersebut 
lebih dari sekadar pemberhentian singkat. 

Mediasi Hubungan antara Motivasi Wisatawan dengan 
Loyalitas terhadap Destinasi Singgah 

Dalam perjalanan wisata, motivasi memainkan peran penting 
dalam membentuk pengalaman dan keputusan wisatawan. Motivasi 
ini bisa berasal dari berbagai keinginan, seperti mengeksplorasi 
budaya baru, mencari ketenangan, atau sekadar melarikan diri dari 
rutinitas. Namun, yangmenarikadalah bagaimanamotivasiini tidak 
hanya mempengaruhi pilihan destinasi, tetapi juga seberapa besar 
wisatawan akan merasa terhubung dan setia pada destinasi 
tersebut. Di sinilah konsep place attachment, atau keterikatan 
emosional dengan tempat, menjadi kunci. 

Place attachment men.yuk pada hubungan emosional yang 
terbentuk antara wisatawan dan destinasi. Ini adalah proses di 
mana pengalaman yang bermakna di sebuah tempat menciptakan 
rasa keterhubungan yang mendalam. Ketika wisatawan merasa 
terhubung secara emosional dengan destinasi, motivasi awal 
mereka tidak hanya terpuaskan, tetapi juga memperkuat keinginan 
untuk kembali. Hubungan ini menunjukkan bahwa loyalitas 
terhadap destinasi tidak hanya bergantung pada aspek fisik atau 
fasilitas, tetapi juga pada bagaimana destinasi mampu menyentuh 
perasaan dan menciptakan kenangan. 

Keterikatan emosional ini memiliki dampak besar pada 
loyalitas wisatawan. Sebuah destinasi yang berhasil memenuhi 
motivasi dan membangun hubungan emosional dengan pengunjlll'lg 
akan lebih mungkin menjadi pilihan utama mereka di masa depan. 
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Lebih dari itu, wisatawan yang merasa terhubung secara emosional 
cenderung merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang 
lain, memperluas pengaruhnya. Dengan demikian, memahami 
peran motivasi dan keterikatan emosional dalam membentuk 
loyalitas dapat membantu destinasi dalam merancang pengalaman 
yang lebih memikat dan berarti bagi wisatawan. 

Berangkat dari pendalaman yang penulis lakukan, tourist 
motivation atau motivasi wisatawan terbukti mempengaruhi 
destination loyalty, terutama melalui keterikatan emosional dengan 
tempat, atau place attachment. Studi oleh Dai et al. (2023) dan Lee et 
al. (2012) menunjukkan bahwa meskipun motivasi wisatawan tidak 
selalu berujung pada loyalitas secara langsung, ikatan emosional 
yang terbentuk dengan destinasi dapat menjadi jembatan yang 
memperkuat loyalitas tersebut. 

Yousaf et al. (2018) menekankan bahwa ketika wisatawan 
mencari pengalaman yang mendalam dan memuaskan, mereka 
lebih mungkin membangun hubungan emosional dengan destinasi, 
yang pada akhirnya meningkatkan kesetiaan mereka. 

Dalam konteks destinasi singgah, motivasi wisatawan seperti 
eksplorasi budaya atau pencarian ketenangan, meskipun tidak 
selalu menumbuhkan loyalitas secara instan, dapat menjadi lebih 
kuat jika mereka merasa terhubung secara emosional dengan 
tempat yang dikunjungi. 

Destinasi yang mampu memenuhi motivasi ini cenderung 
membangun keterikatan emosional yang kuat dengan pengunjung. 
Keterikatan ini memainkan peran penting dalam mendorong 
wisatawan untuk kembali atau merekomendasikan destinasi 
kepada orang lain. Dengan demikian, keterikatan emosional ini 
memperlihatkan bahwa loyalitas wisatawan tidak hanya bergantung 
pada pengalaman fisik semata, melainkan juga pada hubungan 
emosional yang mendalam dengan destinasi. 
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BABS 

PENUTUP 

D alam perjalanan menyusuri makna dan peran destinasi 
singgah di Indonesia, kita telah menemukan bahwa 
destinasi ini memiliki tempat yang sangat penting dalam 

lanskap pariwisata nasional. Destinasi singgah tidak hanya sekadar 
titik transit, tetapi juga menjadi pengalaman wisata yang unik dan 
berharga bagi wisatawan. Melalui berbagai bab dalam buku ini, kita 
telah menggali lebih dalam tentang berbagai aspek yang 
berkontribusi pada daya tarik destinasi, motivasi wisatawan, 
keterikatan emosional, hingga loyalitas terhadap destinasi. 

Pada awalnya, kita mengenal konsep dasar destinasi singgah 
dan perannya dalam sistem panwisata. Bab pertama 
memperkenalkan gagasan bahwa destinasi singgah lebih dari 
sekadar tempat transit. Mereka adalah peluang untuk memperkaya 
pengalaman wisatawan dan memberikan dampak ekonomi lokal 
yang signifikan. 

Bab kedua dan ketiga membawa kita lebih jauh ke dalam 
daya tarik destinasi, mengeksplorasi faktor-faktor yang membuat 
destinasi menarik dan bagaimana daya tarik ini membentuk 
pengalaman wisatawan. Daya tarik fisik seperti keindahan alam, 
warisan budaya, dan fasilitas memegang peranan penting dalam 
membentuk kesan pertama yang positif. 

Selanjutnya, kita mengeksplorasi motivasi wisatawan dalam 
memilih destinasi singgah. Bab keempatmenyoroti bahwa motivasi 
dapat bervariasi, mulai dari kebutuhan akan relaksasi hingga 
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keinginan untuk mengeksplorasi budaya baru. Motivasi ini tidak 
hanya menentukan pilihan destinasi tetapi juga memengaruhi 
interaksi mereka dengan tempat tersebut. 

Bab kelima dan keenam memperdalam pembahasan tentang 
keterikatan pada tempat dan loyalitas terhadap destinasi. Kita 
menemukan bahwa keterikatan emosional yang terbentuk selama 
kunjungan singgah dapat memicu keinginan untuk kembali dan 
bahkan merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain. 
Loyalitas yang terbentuk bukan hanya hasil dari pengalaman fisik, 
tetapi juga dari hubungan emosional yang dalam. 

Destinasi singgah memiliki potensi besar untuk menjadi titik 
unggul dalam pariwisata Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi 
pengelola destinasi dan pembuat kebijakan untuk memperhatikan 
beberapa rekomendasi berikut: 
1. Peningkatan Infrastruktur 

Memastikan bahwa fasilitas dasar seperti transportasi, 
akomodasi, dan informasi wisata tersedia dan mudah diakses 
akan meningkatkan daya tarik destinasi singgah. 

2. Pengembangan Pengalaman Wisata 
Menawarkan pengalaman yang unik dan autentik, seperti tur 

budaya, kuliner lokal, atau pemandangan alam yang 
menakjubkan, dapat memperkuat daya tarik dan keterikatan 
emosional wisatawan. 

3. Promosi Terfokus 
Kampanye pemasaran yang menyoroti keunikan dan 
keunggulan destinasi singgah dapat menarik lebih banyak 
wisatawan. Menggunakan media sosial dan testimoni wisatawan 
sebelumnya dapat memperluas jangkauan promosi. 

4. Kolaborasi dengan Stakeholder 
Kerjasama antara pemerintah daerah, peiaku bisnis lokal, dan 
komunitas setempat penting untuk menciptakan lingkungan 
yang mendukung dan menyambut wisatawan. 
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5. Penerapan Pariwisata Berkelanjutan 
Memastikan bahwa pengembangan destinasi singgah dilakukan 
dengan cara yang berkelanjutan, memperhatikan pelestarian 
lingkungan dan kesejahteraan komunitas lokal. 

Dengan potensi yang dimilikinya, destinasi singgah di 
Indonesia dapat menjadi pilar penting dalam strategi pariwisata 
nasional. Inovasi dan adaptasi terhadap tren wisata global, seperti 
pariwisata berkelanjutan dan pengalaman personalisasi, akan 
menjadi kunci keberhasilan destinasi ini di masa depan. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna 
bagi akademisi, praktisi pariwisata, dan pembuat kebijakan dalam 
memahami dan mengembangkan destinasi singgah di Indonesia 
Dengan perhatian yang lebih besar terhadap aspek-aspek yang 
telah dibahas, destinasi singgah dapat menjadi lebih dari sekadar 
tempat transit - mereka dapat menjadi tujuan yang dicari dan 
dihargai oleh wisatawan dari seluruh dunia. 

Akhir kata, penulis berharap bahwa karya ini tidak hanya 
memberikan wawasan tetapi juga menginspirasi tindakan nyata 
untuk meningkatkan kualitas dan daya saing destinasi singgah di 
Indonesia. Mari kita terus bergerak maju dalam menciptakan 
pengalaman wisata yang tidak hanya memuaskan, tetapi juga 
meninggalkan kesan yang abadi. 
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